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ABSTRAK 

PT IGP Internasional Bantul merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang 

bergerak di bidang garmen, khususnya dalam produksi pakaian boneka untuk pasar 

ekspor. Salah satu produk utama yaitu F.JACKET HYC22, diketahui memiliki nilai 

kegagalan Part Per Million (PPM) sebesar 74.000 atau 7,4%, jauh melampaui batas 

toleransi perusahaan sebesar 10.000 PPM. Tingginya nilai PPM ini dapat 

berdampak pada efisiensi produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

jenis kegagalan yang terjadi, menganalisis penyebab dan dampaknya, menentukan 

prioritas kegagalan berdasarkan tingkat risiko, serta memberikan usulan perbaikan 

yang tepat guna menurunkan tingkat kegagalan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah integrasi dari Fault Tree Analysis (FTA), Failure Mode and 

Effect Analysis (FMEA), Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP), dan Grey 

FMEA (GFMEA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam jenis utama 

kegagalan produk, yaitu hanging thread, improper/double stitch, broken stitch, 

unbalance, peel of stud, dan decal reject. Berdasarkan hasil analisis GFMEA, jenis 

kegagalan dengan prioritas tertinggi adalah unbalance, disusul oleh 

improper/double stitch dan hanging thread. Penyebab kegagalan dianalisis lebih 

lanjut menggunakan Fishbone Diagram dan disusun rekomendasi perbaikan 

menggunakan pendekatan Five-M Checklist. Usulan perbaikan difokuskan pada 

pelatihan operator, perawatan alat, serta pengendalian suhu dan tekanan mesin. 

Hasil ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menurunkan tingkat 

kegagalan dan meningkatkan efisiensi serta kualitas produksi. 

Kata kunci: FAHP; FMEA; Grey Theory; Pengendalian Kualitas; Produksi 

Garmen 
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ABSTRACT 

PT IGP Internasional Bantul is a manufacturing company engaged in the garment 

sector, particularly in the production of doll clothing for the export market. One of 

its main products, F.JACKET HYC22, has a Part Per Million (PPM) defect rate of 

74,000 or 7.4%, which far exceeds the company’s tolerance limit of 10,000 PPM. 

This high PPM value can impact production efficiency. This study aims to identify 

the types of failure that occur, analyze their causes and impacts, determine failure 

priorities based on risk levels, and provide appropriate improvement 

recommendations to reduce the failure rate. The methods used in this research are 

an integration of Fault Tree Analysis (FTA), Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA), Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP), and Grey FMEA (GFMEA). 

The results show six main types of product failures: hanging thread, 

improper/double stitch, broken stitch, unbalance, peel of stud, and decal reject. 

Based on the GFMEA analysis, the highest-priority failure is unbalance, followed 

by improper/double stitch and hanging thread. The root causes of failure are 

further analyzed using the Fishbone Diagram, and improvement recommendations 

are developed using the Five-M Checklist approach. The proposed improvements 

focus on operator training, equipment maintenance, and better control of machine 

temperature and pressure. These results are expected to assist the company in 

reducing the failure rate and improving both production efficiency and product 

quality. 

Keywords: FAHP; FMEA; Garment Production; Grey Theory; Quality Control 

 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan industri pada era globalisasi ini sangat pesat, salah satu sektor 

industri dengan persaingan yang ketat yaitu industri garmen. Faktor tersebut 

mengharuskan perusahaan untuk melakukan inovasi dan memenuhi permintaan 

konsumen dengan tetap memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan supaya 

perusahaan tersebut dapat bersaing dengan perusahaan lain (Anggita et al., 2021). 

Kualitas produk merupakan hal yang diperhatikan konsumen dalam membuat 

keputusan terhadap pembelian suatu produk. Oleh sebab itu, penting bagi 

perusahaan untuk memperhatikan kualitas produk dengan menerapkan 

pengendalian kualitas pada proses produksi. Pengendalian kualitas merupakan 

salah satu upaya untuk menjaga kualitas produk agar memenuhi standar yang telah 

ditetapkan sehingga pengendalian kualitas dapat mengurangi adanya kegagalan 

produk (Safrizal & Muhajir, 2016). 

PT IGP Internasional merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang 

bergerak dalam bidang percetakan dan pengemasan, garmen, dan produk kertas. PT 

IGP Internasional yang memiliki cabang di Bantul bergerak pada bidang garmen, 

khususnya pada pembuatan pakaian untuk boneka. Sistem produksi pada PT IGP 

Internasional Bantul yaitu make to order untuk keperluan ekspor. PT IGP 

Internasional memiliki peran sebagai subkontraktor yang menerima material dari 

PT ABC untuk dijahit. PT ABC merupakan customer sekaligus penyedia bahan 

baku sehingga produk yang dihasilkan PT IGP Internasional Bantul akan digunakan 

untuk pakaian boneka yang diproduksi PT ABC. PT IGP Internasional Bantul telah 



2 
 

menerapkan praktik pengendalian kualitas dalam upaya untuk menghasilkan 

produk yang memenuhi standar yang ditetapkan perusahaan. Berdasarkan hasil 

wawancara, produk seri jaket menjadi fokus dalam peningkatan kualitas. Hal 

tersebut dikarenakan produk jaket memiliki harga jual yang lebih tinggi dan 

memiliki kemungkinan kegagalan yang cukup tinggi juga dibandingkan dengan seri 

produk lain. Pada periode ini, terdapat beberapa tipe jaket yang diantaranya yaitu 

F.JACKET HYC22 dan F.JACKET HYT61. Nama F.JACKET merupakan 

kepanjangan dari finish jacket yang menandakan produksi jaket hingga menjadi 

produk jadi. Sedangkan kode HYC22 dan HYT61 merupakan nama kode produk 

boneka yang diproduksi oleh PT ABC. Adapun tingkat nilai PPM dari kedua produk 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 1. 1. Nilai PPM Januari 2025 

Sumber: Laporan Kualitas (2025) 
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Gambar 1. 2. Jumlah Produksi Harian 

Sumber: Laporan Produksi (2025) 

Berdasarkan Gambar 1.1. data PPM perusahaan, diketahui bahwa kedua tipe 

tersebut memiliki nilai PPM diatas batas standar toleransi perusahaan, karena 

standar batas toleransi perusahaan sebesar 10.000 PPM (1%). Namun, tipe 

F.JACKET HYC22 memiliki nilai PPM sebesar 74.000 PPM (7,4%)  yang artinya 

signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan tipe F.JACKET HYT61 yang memiliki 

nilai PPM sebesar 56.000 PPM (5,6%).  Selain memiliki nilai PPM yang lebih 

tinggi, jumlah produksi F.JACKET HYC22 juga lebih tinggi, yaitu sebesar 1.800 

unit tiap hari, sedangkan produk F.JACKET HYT61 hanya memiliki jumlah 

produksi sebesar 1.200 unit. Tingginya jumlah permintaan dan nilai PPM yang 

lebih besar menjadikan permasalahan pada tipe F.JACKET HYC22 lebih krusial 

karena berpotensi memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi produksi dan 

profitabilitas perusahaan. Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki fokus pada analisis 

dan upaya perbaikan kualitas produk tipe F.JACKET HYC22 guna mengurangi 

tingkat kegagalan produksi.  
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Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan identifikasi kegagalan produk, 

analisis faktor risiko kegagalan yang terjadi dengan menggunakan beberapa metode 

pengendalian kualitas salah satunya dengan menggunakan metode Failure Mode 

and Effect Analysis (FMEA). Metode FMEA berfungsi untuk mengidentifikasi 

prioritas potensi kegagalan yang memiliki berkontribusi besar terhadap tingginya 

tingkat kegagalan produk sehingga dapat memberikan usulan perbaikan yang tepat 

(Aulawi et al., 2022). Namun pada penerapannya, metode FMEA memiliki 

kelemahan pada penilaian severity, occurrence, dan detection karena bersifat 

subjektif dan cenderung tidak konsisten (Waluny & Suhendar, 2023). Dalam 

mengatasi subjektivitas dalam pembobotan faktor risiko kegagalan, digunakan 

metode Fuzzy Analytical Hierarchy Proses (FAHP). FAHP dapat memberikan 

bobot yang lebih fleksibel dan akurat dengan mempertimbangkan penilaian ahli 

(Harahap et al., 2022). Setelah diketahui bobot severity, occurrence, dan detection 

dengan FAHP, maka dilakukan integrasi antara bobot FAHP dengan metode Grey 

FMEA. Grey FMEA merupakan pengembangan metode FMEA dengan penerapan 

grey theory. Grey FMEA diterapkan untuk mengatasi keterbatasan data dan 

meningkatkan akurasi pada analisis risiko kegagalan. Penggunaan Grey FMEA 

memungkinkan penentuan prioritas kegagalan yang lebih akurat, sehingga 

perbaikan dapat difokuskan pada area yang paling kritis (Tjahjaningsih, 2016). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, diperlukan penerapan solusi 

yang tepat melalui integrasi metode FAHP dan Grey FMEA. Kombinasi kedua 

metode ini akan memperkuat analisis risiko kegagalan dengan meningkatkan 

akurasi dalam pembobotan faktor risiko. Dengan demikian, diharapkan penerapan 

metode ini dapat secara efektif menekan tingkat kegagalan produk hingga mencapai 
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standar toleransi yang telah ditetapkan. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis kegagalan produk pakaian boneka tipe F.JACKET HYC22? 

2. Apa saja sebab dan akibat dari kegagalan pada produk pakaian boneka tipe 

F.JACKET HYC22? 

3. Apa prioritas kegagalan pada produk pakaian boneka tipe F.JACKET HYC22 

yang diutamakan untuk dilakukan perbaikan?  

4. Apa usulan perbaikan untuk mengatasi masalah kualitas dan kegagalan 

produk pakaian boneka tipe F.JACKET HYC22 yang terjadi pada PT IGP 

Internasional Bantul? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis kegagalan produk pakaian boneka tipe F.JACKET 

HYC22 di PT IGP Internasional Bantul. 

2. Menganalisis penyebab dan dampak dari kegagalan pada produk pakaian 

boneka tipe F.JACKET HYC22 yang dihasilkan oleh PT IGP Internasional 

Bantul. 

3. Menentukan prioritas kegagalan pada produk pakaian boneka tipe F.JACKET 

HYC22.  

4. Memberikan usulan perbaikan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kualitas produk dan mengurangi kegagalan pada produk pakaian boneka tipe 

F.JACKET HYC22 di PT IGP Internasional Bantul. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Memberikan usulan perbaikan sehingga membantu PT IGP Internasional 

Bantul untuk menangani permasalahan kegagalan produk pakaian boneka 

tipe F.JACKET HYC22. 

2. Memberikan informasi untuk peneliti selanjutnya dengan topik pengendalian 

kualitas menggunakan metode Grey FMEA. 

1.5. Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan penelitian dilakukan di PT IGP Internasional Bantul. 

2. Fokus perbaikan pada produksi pakaian boneka tipe F.JACKET HYC22. 

3. Dalam penyusunan hasil penelitian, metode yang digunakan adalah Grey 

FMEA. 

4. Data yang digunakan pada Maret 2024 sampai Januari 2025. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Pada penulisan proposal penelitian ini, terdapat 3 bab secara keseluruhan 

yang terdiri dari:  

BAB I   : Pendahuluan  

Berisi latar belakang permasalahan yang diangkat pada PT IGP 

Internasional Bantul tentang pengendalian kualitas produk pakaian 

boneka tipe F.JACKET HYC22, pertanyaan penelitian yang ingin 

diselesaikan, tujuan dari penelitian ini, batasan penelitian, dan 

sistematika penulisan hasil penelitian. 
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BAB II  : Tinjauan pustaka  

Berisi tentang penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan 

dalam melakukan penelitian dengan subjek pengendalian kualitas, 

metode FTA, FAHP, dan GFMEA, serta terdapat sub bab landasan 

teori yang berisi tentang teori pengendalian kualitas, FTA,  FMEA, 

FAHP, Grey theory, fishbone diagram, dan Five-M Checklist.  

BAB III  : Metode penelitian  

Berisi tentang uraian objek penelitian, metode pengumpulan data, 

validitas, variabel penelitian, model analisis, dan diagram alir. 

BAB IV : Hasil dan pembahasan 

Berisi tentang gambaran umum perusahaan, hasil analisis, 

pembahasan, dan implikasi manajerial. 

BAB V : Penutup 

Berisi tentang kesimpulan penelitian dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat enam jenis kegagalan produk pakaian boneka tipe F.JACKET 

HYC22 yaitu hanging thread, improper/double stitch, broken stitch, 

unbalance, peel of stud, dan decal reject. 

2. Adapun sebab dan akibat dari kegagalan : 

a. Hanging thread disebabkan oleh proses pemotongan benang yang 

kurang bersih, penggunaan gunting yang tumpul, dan daya hisap 

vacuum yang lemah. Akibat dari kegagalan ini yaitu perlunya proses 

rework  untuk memotong benang sisa. 

b. Unbalance disebabkan karena pengambilan allowance seam yang tidak 

sesuai dengan ketentuan, kain yang bergeser saat dijahit, dan terdapat 

kain dengan potongan yang tidak presisi. Unbalance mengharuskan 

dilakukannya pembongkaran jahitan dan penjahitan ulang pada produk, 

yang akhirnya berdampak terhadap menurunnya efisiensi proses 

produksi serta menghambat produktivitas kerja secara keseluruhan. 

c. Improper/double stitch disebabkan karena operator lupa melakukan 

tacking, adanya jahitan lompat, kondisi tacking mesin aus, dan 

penekanan tacking yang kurang. Akibatnya, produk harus mengalami 

proses jahit ulang, dan jika tidak diperbaiki dengan baik, dapat 

berdampak pada ketahanan pakaian boneka. 
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d. Peel of stud disebabkan oleh suhu mesin yang kuang panas sehingga 

lem tidak meleleh dengan sempurna, serta kurangnya pembersihan rutin 

pada sisa lem yang mengeras pada lubang keluaran lem. Akibatnya, 

stud tidak merekat dengan sempurna dan dapat merusak kain saat 

pelepasan stud serta kain dapat berlubang karena terkena lem panas 

berkali-kali. 

e. Broken stitch disebabkan oleh tekanan benang yang terlalu kencang dan 

pengambilan seam yang tidak rata. Broken stitch dapat menyebabkan 

produk harus dijahit ulang pada bagian tersebut agar tidak berlubang. 

f. Decal reject disebabkan karena suhu heat press yang tidak sesuai. 

Decal reject menyebabkan pengepresan ulang pada decal produk. 

3. Berdasarkan analisis menggunakan Grey FMEA diketahui tiga jenis 

kegagalan yang menjadi prioritas dalam perbaikan yaitu unbalance yang 

menjadi peringkat pertama dengan nilai 0,452 Setelah itu, improper/double 

stitch dengan nilai 0,556, dan hanging thread dengan nilai 0,588. 

4. Usulan perbaikan untuk mengatasi masalah kualitas dan kegagalan produk 

pakaian boneka tipe F.JACKET HYC22 yang terjadi pada PT IGP 

Internasional Bantul adalah sebagai berikut: 

a. Pelatihan operator: 

Mengadakan program pelatihan yang terstruktur untuk meningkatkan 

keterampilan operator dalam proses penjahitan dan pemotongan benang 

sisa. Pelatihan ini harus mencakup teknik yang benar dalam 

pengambilan allowance seam dan penggunaan alat bantu seperti jig. 

b. Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP): 
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Menyusun dan menerapkan SOP yang jelas untuk setiap tahap 

produksi, termasuk pemotongan, penjahitan, dan inspeksi akhir. SOP 

ini harus mencakup panduan tentang pengaturan mesin, pemeliharaan 

alat, dan prosedur pembersihan. 

c. Peningkatan pengawasan: 

Meningkatkan frekuensi dan kualitas pengawasan di lini produksi. 

Leader line harus lebih aktif dalam melakukan kontrol kualitas dan 

memberikan umpan balik kepada operator untuk memastikan bahwa 

standar kualitas terpenuhi. 

d. Investasi dalam peralatan: 

Mempertimbangkan untuk memperbarui jenis mesin yang sudah tua 

dan tidak efisien, serta memastikan bahwa semua peralatan dalam 

kondisi baik dan terawat. Salah satunya yaitu mesin jahit dengan fitur 

tacking otomatis untuk mengurangi risiko kegagalan improper/double 

stitch. 

e. Perbaikan lingkungan kerja: 

Meningkatkan pencahayaan di area kerja dan memastikan bahwa meja 

kerja dalam kondisi bersih dan rapi. Lingkungan kerja yang baik akan 

membantu operator dalam melihat garis bantu dan mengurangi 

kesalahan. 

5.2. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut: 
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1. Saran bagi Perusahaan: 

a. Perusahaan disarankan untuk mengadakan pelatihan berkala untuk 

meningkatkan keterampilan operator. 

b. Perusahaan sebaiknya mengimplementasikan dan menegakkan 

Standard Operating Procedures (SOP) yang rinci. 

c. Perusahaan hendaknya melakukan evaluasi rutin terhadap proses 

produksi untuk identifikasi perbaikan. 

2. Saran bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi metode 

analisis tambahan, seperti multi-kriteria lainnya melalui pendekatan 

Grey FMEA.  

b. Penelitian ini fokus pada identifikasi dan analisis prioritisasi risiko. 

Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat melanjutkan dengan mengukur 

efektivitas tindakan mitigasi yang sudah diterapkan. 
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